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ABSTRAK

Marwan al-Kurdi memiliki keresahan bahwa seiring dengan kemajuan teknologi,
kuantitas hadis juga akan semakin berkurang. Hal ini didasarkan pada pola pikir
rasionalis-positivis yang juga digunakan untuk menguji hal-hal yang bersifat
metafisik, termasuk dalam hadis. Dengan perspektif positivis, metodologi kritik matan
hadis yang disusun membawa pada sikap penolakan terhadap hadis-hadis tertentu.
Hadis-hadis yang dianggap tidak dapat dinilai secara empiris digugurkan
keabsahannya. James Robson, misalnya, menolak hadis-hadis yang menceritakan
tentang mukjizat para nabi dan hadis-hadis yang memuat prediksi akan kejadian di
masa depan. Dari kalangan cendikiawan muslim pun banyak yang menolak hadis
hanya karena menurut mereka tidak masuk akal. Hal ini membawa al-Kurdi untuk
melakukan konter, membantah, dan menjelaskan bagaimana hadis-hadis yang ditolak
oleh para cendikiawan modern-komtemporer dapat diterima dengan memaknainya
secara berbeda. Al-Kurdi sendiri meyakini bahwa tidak ada hadis sahih yang
berlawanan dengan akal sehat, sehingga dia memperkenalkan dua konsep penting,
yaitu al-istigrab ‘aglan dan al-istihalah ‘aglan. Dengan dua konsep ini, al-Kurdi
berhasil menjelaskan hadis-hadis yang diragukan para cendikiawan modern-
komtemporer dengan baik sehingga tidak perlu menggugurkan keabsahannya.
Sayangnya, al-Kurdi sendiri belum merumuskan secara detail bagaimana metodologi
yang digunakannya dalam kritik matan. Berdasarkan problematika di atas, dalam
penelitian ini penulis mengangkat dua rumusan masalah, yaitu: Bagaimana metodologi
kritik matan hadis yang dilakukan oleh Marwan al-Kurdi? dan Bagaimana implikasi
metodologi al-Kurdi tersebut dalam mempertahankan kuantitas hadis?

Untuk menjawab dua rumusan masalah tersebut, penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis kajian pustaka. Sumber data primer adalah karya-
karya al-Kurdi dalam bidang studi hadis. Sedangkan kerangka teori yang digunakan
adalah metodologi kritik matan hadis Salah al-Din al-Idlibi. Dalam metodologi al-
IdIibi, matan hadis harus diuji dengan empat elemen, yaitu dengan al-Qur’an, dengan
hadis atau sirah nabawiyah yang sahih, dengan akal, panca indra, serta fakta sejarah,
dan menunjukkan sabda kenabian. Teori ini digunakan untuk membandingkan
persamaan dan perbedaan metodologi kritik matan hadis al-Kurdi dengan para
cendikiawan lainnya, khususnya dari kalangan muslim yang diwakili oleh al-Idlibi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metodologi kritik matan hadis al-Kurdi
disusun atas tiga elemen, yaitu membandingkan hadis dengan al-Qur'an,
membandingkan hadis dengan hadis, dan membandingkan hadis dengan fakta ilmiah,
akal sehat, dan sejarah. Meski tidak banyak berbeda dengan metodologi kritik matan
hadis al-1dlibi, konsep al-istigrab ‘aglan dan al-istikalah ‘aqlan yang didasarkan pada
keyakinan al-Kurdi bahwa tidak ada hadis sahih yang bertentangan dengan akal sehat
membawa perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada bagaimana al-Kurdi selalu
berusaha mencari alternatif penjelasan yang masuk akal sehingga tidak ada hadis yang
perlu digugurkan keabsahannya. Konsep ini pada gilirannya memberikan implikasi
dan kontribusi dalam mempertahankan hadis-hadis dari penolakan dengan alasan tidak
masuk akal, sehingga kuantitas hadis akan tetap terjaga.

Kata Kunci: Kritik Matan Hadis, Marwan al-Kurdi, Rasionalitas.

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Allf o'l LAO.4 Tidak dilambangkan
o« Ba’ b Be
Oy T’ t Te
& Sa’ ] Es titik atas
z Jim J Je
z Ha’ h Ha titik di bawah
; Kha’ kh Ka dan ha
K Dal d De
A Zal 2 Zet titikk di atas
B Ra’ r Er
) Zai z Zet
g Sin S ES
g Syin sy Es dan ye
U Sad S Es titik di bawah
U Dad d De titik di bawah
R Ta’ t Te titik di bawah
B 73 z Zet titik di bawah




V.

‘Ayn Koma terbalik (di atas)
Gayn g Ge

) Fa’ f Ef

k) Qaf q Qi

&l Kaf k Ka

J Lam | El

N Mim m Em

O Nin n En

P Waw w We

> Ha’ h Ha

e Hamzah Apostrof

&S Ya y Ye

Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

R ditulis muta aqqidn

e

ditulis “iddah

Ta’ marbiitah di akhir kata

1.

Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis hibah

EEBES ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak dipakai pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali
dihendaki lafal aslinya).

Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

Al deas ditulis ni'matullzh

Lkl B8 ditulis zakatul-figr

Vokal pendek




VI.

VII.

VIILI.

IX.

__©__ (fathah) ditulis a. Contoh Cxa  ditulis daraba
__o__(kasrah) ditulis i. Contoh aed ditulis fahima
__ ¢ (dammah) ditulis u. Contoh <X ditulis kutiba

Vokal panjang

Fathah + alif ditulis a (garis di atas)
EERCYES ditulis jahiliyyah

Fathah + alif magsar ditulis a (garis di atas)
g ditulis yas'a

Kasrah + ya mati ditulis 7 (garis di atas)
aaditulis majid

Dammah + wau mati ditulis @ (garis di atas)
oas R ditulis furad

Vokal rangkap

Fathah + ya mati, ditulis ai:

ASin ditulis bainakum
Fathah + wau mati, ditulis au:

Js ditulis qaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisah dengan apostof:

il ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
A el ditulis la’in syakartum

Kata sandang Alif + Lam

Bila diikuti gamariyah ditulis al-
OlAl ditulis al-Qur'an
okl ditulis al-qiyas
Bila diikuti syamsiyyah ditulis al-

sladdl ditulis al-sama’
sloall ditulis al-nisa’
Huruf Kapital

Huruf kapital dalam tulisan Latin disesuaikan dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

Xi



X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
Gl (e ditulis “ain al-yagin

Al Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rasionalitas positivis,! yang berarti bahwa sesuatu yang bermakna atau bernilai
hanyalah yang dapat dibuktikan secara empiris, yang dikembangkan oleh cendikiawan
Barat (orientalis) sebagai salah satu tolok ukur dalam kritik matan hadis memiliki
implikasi negatif bagi kajian hadis. Standar empiris dalam paradigma rasionalitas
positivis cenderung menafikan hadis-hadis metafisika.? Zakaria Ouzon, misalnya,
seorang pengagung rasio, menolak hadis yang menjelaskan tinggi badan nabi Adam
(70 hasta) karena tidak ada temuan ilmiah yang dapat membuktikannya.? Cendikiawan
muslim lainnya yang berasal dari Mesir, yaitu Muhammad al-Ghazali (1917-1996), di
beberapa kesempatan juga menolak hadis yang menurutnya tidak masuk akal,

meskipun diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dalam Sahih mereka.*

! Fahruddin Faiz menyebutnya dengan istilah lain, yaitu realisme-modern. Dalam realisme-
modern, realitas adalah (hanya) segala hal yang dapat dilihat dan dirasa secara indrawi. Realitas adalah
segala hal yang bersifat riil dan bermanfaat bagi kehidupan. Konsekuensi dari model nalar ini adalah
bahwa segala hal yang bersifat metafisikal, tidak terukur, irasional, dan non-empiris dinilai sebagai
sesuatu yang tidak bermakna (riil). Lihat: Fahruddin Faiz, Lintasan Perspektif: IThwal Pemikiran dan
Filsafat, Edisi pertama (Depok, Sleman, Yogyakarta: MJS Press, 2020), 284.

2 Salah satu orientalis yang menolak hadis-hadis yang tidak dapat dicerna oleh rasio positivis
adalah James Robson (1890-1970). Selain itu, dia juga menolak hadis yang menceritakan mukjizat-
mukjizat para nabi. Menurutnya, mukjizat dan hal-hal yang bersifat metafisika tidaklah masuk akal,
sehingga harus ditolak. Lihat: Hamam Faizin, “Kritik Matan Hadis Menurut James Robson,” Jurnal
Studi limu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis 12, no. 1 (Januari 2011): 94.

3 Zakaria Ouzon, Jinayah al-Bukhari: Inqaz al-Din min Imam al-Muhaddisin (Beirut: Riad El-
Rayyes Book, 2004), 25.

4 Salah satu hadis yang ditolak oleh al-Ghazali adalah hadis sahih yang menceritakan bahwa
nabi Musa menampar malaikat maut sehingga buta. Lihat: Asih Kurniasih, “Metodologi Kritik Matan



Standar empiris dalam kajian kritik matan hadis seperti ini membawa keresahan bagi
cendikiawan muslim abad ke-21 bernama Marwan al-Kurdi. Bagi al-Kurdi, tidak ada
hadis sahih yang bertentangan dengan akal sehat. Jika redaksi (matan) suatu hadis tidak
dapat dinalar secara positivis, menggugurkannya sebagai sebuah hadis bukanlah sikap
yang tepat. Karena itu, al-Kurdi menganjurkan penggunaan rasio yang tidak
mengancam autentisitas hadis.

Semakin positivis paradigma yang digunakan, semakin banyak hadis yang akan
ditolak autentisitasnya. Secara ontologis, paradigma pemikiran Barat yang memandang
bahwa dunia fisik sebagai satu-satunya dunia yang dapat dicerna dan diteliti secara
ilmiah sangat berbeda dengan pemikiran agama Islam yang banyak memuat
pengetahuan yang bersifat gaib atau metafisika. Dalam ranah agama, sesuatu yang
tidak masuk akal, jika ditinjau dengan paradigma Barat, belum tentu tidak autentik. Al-
Kurdi tidak membawa pertentangan lama antara doktrin keagamaan dengan fakta-fakta
ilmiah.> Terhadap hadis-hadis yang terkesan bertentangan dengan akal, al-Kurdi
mengajak pembaca untuk dapat membedakan dua hal, yaitu al-istigrab "aglan (aneh

atau ganjil menurut akal) dan al-istizalah “aglan (mustahil terjadi menurut akal).®

Hadis (Kajian Terhadap Kitab Al-Sunnah Al-Nabawiyyah baina Ahl Al-Figh wa Ahl Al-Hadis Karya
Muhammad Al-Gazaily)” (diploma, Universitas Islam Negeri “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten,
2018), 123, http://repository.uinbanten.ac.id/2450/; Asih Kurniasih dan Muhammad Alif, “Metodologi
Kritik Matan Hadis: Kajian Terhadap Kitab al-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-
Hadis karya Muhammad al-Gazaliy,” Holistic al-Hadis 4, no. 2 (2018): 63.

® Ketika menjelaskan bahwa matahari bergerak, misalnya, al-Kurdi mengutip temuan Richard
Christopher Carrington yang pada tahun 1859 berhasil membuktikan gerak matahari secara ilmiah. Lih:
Marwan Al-Kurdi, Al-Jinayah ‘Ala al-Bukhari: Qira’ah Naqdiyyah Li al-Kitab Jinayah al-Bukhari
(Arbil: Maktab al-Tafsir 1i al-Nasyr wa al-I'lan, 2017), 154.

& Al-Kurdi, 177.



Dengan demikian, ketika seorang pembaca berhadapan dengan hadis yang menurutnya
ganjil, ia tidak langsung menolaknya. Apa yang lebih baik untuk dilakukan terhadap
hadis adalah reinterpretasi. Menurut Bahrudin Zamawi, ketika memberikan kritik
terhadap Ouzon, reinterpretasi penting dilakukan untuk menemukan pemahaman baru
yang sesuai dengan kondisi zaman di satu sisi dan tidak menggugurkan autentisitas
hadis di sisi yang lain.” Sedangkan Abdul Majid Khon menyatakan bahwa cara untuk
memahami hadis yang tidak rasional adalah dengan kontekstualisasi atau mencari
makna yang tersirat.®

Sejauh pencarian penulis, pemikiran Marwan al-Kurdi, sebagai objek material
dalam penelitian ini, belum banyak dikaji oleh peneliti lain. Di antara penelitian yang
menjadikan al-Kurdi sebagai objek material adalah skripsi dan artikel jurnal dari
penulis sendiri. Skripsi tersebut berjudul “Kritik Pemahaman Hadis Zakaria Ouzon:
Studi Kitab al-Jindyah ‘ald al-Bukhart karya Marwan al-Kurdi”.® Penelitian tersebut
berfokus pada kritik-kritik yang dilakukan oleh al-Kurdi terhadap pemikiran Ouzon
dalam karyanya yang berjudul Jinayah al-Bukhari: Ingadz al-Din min Imam al-
Mufkaddissin. Dengan menggunakan filsafat ilmu sebagai pisau analisis, penelitian
tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa al-Kurdi dan Ouzon memiliki sudut pandang

yang berbeda dalam memahami hadis Nabi. Dari segi ontologis, Ouzon menganggap

7 Bahrudin Zamawi, “Kritik Hadis Zakaria Ouzon,” Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial dan
Budaya 2, no. 1 (2019): 46.

8 Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunah: Pendekatan llmu Hadis (Jakarta:
Kencana, 2011), 207.

® Taufik Kurahman, “Kritik Pemahaman Hadis Zakaria Ouzon: Studi Kitab al-Jinayah ‘ala al-
Bukhari karya Marwan al-Kurdi” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020).



bahwa hadis hanyalah apa yang termuat di dalam Saki# al-Bukhart, berbeda dengan al-
Kurdi yang mengikuti pendapat mayoritas ulama hadis. Dan dari segi epistemologis,
Ouzon yang termasuk penganut empirisme menolak banyak hadis yang termuat di
dalam Sahih al-Bukhart, berbeda dengan al-Kurdi yang menjadikan cara berpikir
bayani dalam memahami hadis. Sedangkan artikel jurnal penulis'® yang mengkaji al-
Kurdi mengambil sudut yang sama dengan skripsi di atas. Dengan demikian, penelitian
ini merupakan penelitian baru terhadap pemikiran al-Kurdi. Distingsi penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus kajiannya, yaitu memetakan
metodologi yang digunakan al-Kurdi dalam kritik matan hadis.

Dalam filsafat Islam, dikenal epistemologi bayani sebagai salah satu cara
mendapatkan pengetahuan. Menurut epistemologi ini, nas (al-Qur’an dan hadis)
merupakan sumber pengetahuan. Ada dua cara untuk mendapatkan pengetahuan
berdasarkan epistemologi bayani: berpegang pada teks dengan dibantu gramatikal
bahasa Arab dan menggunakan metode giyas (analogi).!* Dalam metode analogi, rasio
bukanlah instrumen utama, melainkan sekedar pendukung teks. Termasuk dalam kajian
kritik hadis, penggunaan rasio yang tepat dapat mendukung pemahaman yang lebih
baik. Tanpa bantuan rasio, banyak hadis yang akan sulit dijelaskan secara logis. Al-

Kurdi, misalnya, menjelaskan hadis yang menceritakan bahwa nabi Musa memukul

10 Taufik Kurahman, “Studi Kitab Al-Jinayah ‘ala Al-Bukhari: Analisis Filosofis-Kritis Kritik
Marwan Al-Kurdi Terhadap Zakaria Ouzon,” Jurnal Riwayah IImu Hadis 7, no. 2 (2021): 325-46,
https://doi.org/10.21043/riwayah.v7i2.10158.

11 Imam Zamroni Latief, “Islam dan Ilmu Pengetahuan,” Islamuna: Jurnal Studi Islam 1, no. 2
(4 Oktober 2014): 154, https://doi.org/10.19105/islamuna.v1i2.564.



mata malaikat maut sehingga buta®? dengan menggunakan analogi. Berbeda dengan
Muhammad al-Ghazali yang menolak hadis tersebut dengan alasan tidak masuk akal,
al-Kurdi menerima dan menjelaskannya secara logis.'® Dengan demikian, selain dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih baik, penggunaan rasio yang tepat dalam kritik

matan juga dapat mempertahankan kuantitas hadis.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, setidaknya ada dua rumusan masalah yang akan
menjadi pertanyaan pokok dalam penelitian ini:
1. Bagaimana metodologi kritik matan hadis yang dilakukan oleh Marwan al-
Kurdi?
2. Bagaimana implikasi metodologi kritik matan hadis al-Kurdi dalam

mempertahankan kuantitas hadis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan yang diajukan dalam rumusan
masalah, yaitu memetakan bagaimana metodologi kritik matan hadis yang dibangun
oleh al-Kurdi dan melihat bagaimana cara al-Kurdi dalam melakukan kritik matan

hadis dapat mempertahankan jumlah hadis dari pengguguran-pengguguran. Penelitian

2 H.R Al-Bukhari, no. 1339 dan 3408; Muslim, no. 2372; dan al-Nasa’i, no. 2089. Lih:
Muhammad bin ’Ismail Al-Bukhari, Shahih al-Bukhart (Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002); Muslim bin al-
Hajjaj, Sahih Muslim (Riyadh: Dar al- Hadarah li al-Nasyr wa al-Tauzi', 2015); Ahmad bin Syuaib Al-
Nasa'1, Sunan Al-Nasa 7, 11 (Riyadh: Dar al- Hadarah li al-Nasyr wa al-Tauzi', 2015).

B Al-Kurdi, Al-Jinayah “Ala al-Bukhart: Qira’ah Naqdivyah Li al-Kitab Jinayah al-Bukhari,
166.



ini diharapkan memberikan kegunaan atau manfaat baik secara akademik mau pun
praktik. Dari sisi akademik, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber bagi
pembaca untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam studi hadis, khususnya kritik
matan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan
alternatif terhadap metodologi kritik matan. Dari sisi praktis, dengan menggunakan
kritik matan hadis yang diberikan oleh al-Kurdi, selain tidak sekedar menolak
pengguguran hadis sahih karena dianggap tidak masuk akal, pembaca mampu
memberikan pemahaman atau penjelasan terhadap suatu hadis sehingga dapat

mempertahankan autentisitasnya sebagai sebuah hadis.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka diperlukan untuk melihat dan memetakan penelitian-penelitian
sebelumnya dalam tema yang sama agar tidak terjadi pengulangan penelitian. Dengan
demikian, akan terlihat apa yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian tersebut. Dalam hal ini, kajian pustaka dibagi kepada tiga fokus, yaitu
Marwan al-Kurdi, metodologi kritik matan hadis, dan reinterpretasi hadis sebagai cara
mempertahankan kuantitasnya.
1. Marwan al-Kurdi
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, penelitian yang telah dilakukan dan
terpublikasi terhadap pemikiran Marwan al-Kurdi adalah skripsi dan artikel jurnal
penulis. Dalam kedua penelitian tersebut dijelaskan apa kritik dan bagaimana cara

al-Kurdi melakukannya terhadap pemikiran Zakaria Ouzon melalui karyanya yang



berjudul Jinayah al-Bukhari: Ingadz al-Din min Imam al-Muhaddissin. Filsafat
ilmu, dengan tiga cabang utamanya, yaitu ontologis, epistemologis, dan aksiologis,
menjadi objek formal sebagai pisau analisis dalam penelitian tersebut. Meskipun
di beberapa kesempatan dijelaskan bagaimana al-Kurdi memaknai sebuah hadis,
itu dilakukan dalam rangka melihat perbedaan epistemologi al-Kurdi dan Ouzon
dalam memaknai sebuah hadis. Apa atau bagaimana metolodogi kritik matan yang
dibangun oleh al-Kurdi tidak dibahas secara mendalam dan sistematis dalam kedua
penelitian tersebut.
2. Metodologi Kritik Matan Hadis

Metodologi kritik matan merupakan salah satu cabang ilmu dalam studi hadis yang
telah banyak dikembangkan oleh para cendikiawan, khususnya dari kalangan
muslim. Tujuan dilakukannya kritik hadis (baik sanad mau pun matan) adalah
untuk menentukan otentisitas sebuah hadis.!* Muhammad Mustafa al-A’zami
menerangkan bahwa kritik matan hadis dapat dimaknasi sebagai suatu pekerjaan
untuk “membedakan hadis-hadis yang sahih dari yang daif serta memberikan
hukum (penilaian) berupa penilaian baik atau penilaian cacat terhadap para
periwayat hadis”.®> Di antara cendikiawan muslim yang menyusun metodologi

kritik matan secara matang dan sistematis adalah Muhammad al-Ghazali (1917-

14 Taufik Kurahman, “Rasionalitas Barat Dan Pengaruhnya Terhadap Studi Hadis,” TAJDID:
Jurnal lImu Ushuluddin 21, no. 1 (13 Juni 2022): 2, https://doi.org/10.30631/tjd.v21i1.221.

15 Muhammad Mustafa Al-A’zami, Manhaj al-Nagd ‘“Inda al-Mujaddisin, 3 ed. (Arab Saudi:
Maktabah al-Kautsar, 1990), 5.



1996 M), Muhammad Tahir al-Jawwabi (1939-2012 M), dan Salah al-Din al-Idlib1
(1. 1948 M).

Suryadi dalam bukunya Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi:
Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi menyebutkan dan
menjelaskan metodologi kritik matan hadis yang disusun oleh al-Ghazali terdiri
dari empat lapis pengujian, yaitu (1) menguji hadis dengan ayat al-Qur’an, (2)
menguji hadis dengan hadis lain, (3) menguji hadis dengan fakta sejarah, dan (4)
menguji hadis dengan kebenaran ilmiah.*® Selain Suryadi, Asih Kurniasih dan
Muhammad Alif juga melakukan penelitian yang sama terhadap pemikiran al-
Ghazali dalam artikel jurnalnya.’

Kritik matan hadis al-Jawwab1 diteliti oleh Muhammad Qomarullah.*®
Meskipun menggunakan judul “Metode Kritik Matan Hadis Muhammad Tahir al-
Jawwabi”, isi artikel tidak benar-benar memaparkan secara detail bagaimana
metodologi kritik matan cendikiawan tersebut. Qomarullah memang menyebutkan
tahapan-tahapan penting dalam kritik hadis menurut al-Jawwabi yang mencapai
sepuluh tahap. Akan tetapi, tahapan-tahapan tersebut tidak khusus dalam kritik

matan, melainkan kritik hadis secara umum. Qomarullah, dengan melihat beberapa

16 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali

dan Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras Pustaka, 2008), 82.

17 Kurniasih dan Alif, “Metodologi Kritik Matan Hadis: Kajian Terhadap Kitab al-Sunnah al-

Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis karya Muhammad al-Gazaliy.”

18 Muhammad Qomarullah, “Metode Kritik Matan Hadis Muhammad Tahir Al-Jawabi Dalam

Kitab: Juhtid al-Muhaddisin F1 Naqd Matan al-Hadi$ an-Nabaw1 Asy-Syarif,” Al Quds: Jurnal Studi Al-
Qur’an Dan Hadis 2, no. 1 (1 Juni 2018): 51-64, https://doi.org/10.29240/alquds.v2i1.390.



contoh bagaimana al-Jawwabi melakukan kritik matan hadis dalam karyanya
Juhiid al-Muhaddsin fi Naqd Matn al-Hadis al-Nabawi al-Syarif, kemudian
berkesimpulan bahwa ada tiga pengujian atau kritik matan yang dilakukan oleh al-
Jawwabi, yaitu (1) mempertentangkan atau menguji matan dengan ayat al-Qur’an,
(2) menguji matan dengan fatwa sahabat, dan (3) menguji matan dengan
pengetahuan sejarah. Berbeda dengan al-Ghazali, al-Jawwabi tidak
membandingkan hadis yang sedang diteliti dengan hadis lainnya.

Sedangkan metodologi kritik matan hadis tokoh selanjutnya, yaitu Salah
al-Din al-Idlibi, diteliti oleh Ahmadi Ritonga, Ardiansyah, dan Sulaiman M.
Amir,'® serta Hairul Hudaya.?® Baik Ritonga, dkk, mau pun Hudaya, sama-sama
menerangkan bahwa ada empat kriteria kritik matan yang disusun oleh oleh al-
I1d1ib1 sehingga suatu hadis dapat diterima (magbiil), yaitu: (1) tidak bertentangan
dengan ayat al-Qur’an; (2) tidak bertetangan dengan hadis dan al-sirah al-
nabawiyyah yang sahih; (3) tidak bertetangan dengan akal, panca indra, serta fakta
sejarah; dan (4) mirip atau menunjukkan sabda kenabian.

3. Reinterpretasi Hadis

Reinterpretasi atau menafsirkan ulang sebuah hadis merupakan suatu proses

penting dalam studi hadis. Reinterpretasi bukan sekedar sebuah cara untuk mencari

19 Ahmadi Ritonga, Ardiansyah, dan Sulaiman M Amir, “Kontribusi Pemikiran Salah ad-Din
ibn Ahmad al-1dlibi dalam Metode Kritik Matan Hadis: Telaah terhadap Manhaj Naqd al-Matn ’ind
’Ulama al-Hadis al-Nabawi,” Al-Tahdis 1, no. 1 (2017): 1-20.

2 Hairul Hudaya, “Metodologi Kritik Matan Hadis Menurut Al-Adladi: dari Teori ke Aplikasi,”
llmu Ushuluddin 13, no. 1 (2014): 29-40.
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pemahaman baru yang lebih baik dan kontekstual, tetapi juga berfungsi sebagai
cara untuk mempertahankan kuantitas hadis yang seakan semakin terancam seiring
semakin berkembangnya teknologi. Nawir Yuslem dalam artikelnya®!
menjelaskan bagaimana pentingnya reinterpretasi ini dengan memaparkan
pandangan Fatima Mernisi yang menanggapi sebuah hadis riwayat Imam al-
Bukhari mengenai pengangkatan anak perempuan Kisra sebagai ratu atau
pemimpin Persia.

Fatima Mernisi menolak pendapat yang menyatakan bahwa perempuan
tidak boleh diangkat menjadi seorang pemimpin berdasarkan hadis tersebut.?? Bagi
Mernisi, hadis tersebut menyalahi al-Qur’an yang menceritakan bagaimana Ratu
Balqis adalah seorang pemimpin perempuan yang sangat berhasil. Setelah melihat
dengan cermat sanad dan matan serta mempertimbangkan konteks diucapkannya
hadis tersebut, Mernisi berpendapat bahwa hadis tersebut hanya bersifat khabart
(berita), yang tidak berimplikasi pada hukum. Dengan demikian, terdapat
pemahaman baru terhadap hadis tersebut dengan tidak menggugurkannya sebagai
sebuah hadis.

Bahrudin Zamawi?® kemudian secara tegas menyatakan bahwa apa yang
dimaksudkan dengan reinterpretasi adalah untuk mencari pemahaman baru yang

relevan dengan perkembangan zaman dan kondisi yang sedang hidup dan

2l Nawir Yuslem, “Kontekstualisasi Hadis dalam Praktek Keagamaan Masyarakat Global,”
Journal Analytica Islamica 3, no. 2 (2 November 2014): 193-207.

22 HR. Al-Bukhari, no. 4425. Lihat: Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, 1086.
2 Zamawi, “Kritik Hadis Zakaria Ouzon.”
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berkembang. Reinterpretasi tentunya tidak dimaksudkan untuk menolak
autentisitas hadis. Pemikiran Zamawi ini muncul sebagai kritik terhadap para
pemikir, khususnya Zakaria Ouzon, yang menolak hadis hanya karena tidak sesuai
dengan rasionalitas positivis, bahkan hanya karena tidak ditemukan buktinya
secara ilmiah. Bagi Zamawi, penolakan-penolakan terhadap hadis dengan alasan-
alasan di atas dikhawatirkan akan menyebabkan penurunan kuantitas hadis seiring
berjalannya waktu. Apa yang penting dalam reinterpretasi, menurut Zamawi,
adalah untuk mencari ideal moral dari sebuah hadis yang kemudian diterapkan
dalam ruang lingkup kehidupan masyarakat masing-masing.
Dengan melihat berbagai penelitian-penelitian yang telah ada dalam tema yang
berkaitan dengan penelitian ini, maka penulis meyakini bahwa penelitian ini
merupakan penelitian yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan dari skripsi penulis terhadap pemikiran Marwan

al-Kurdi sebagai tokoh yang menjadi objek material.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori, menurut website lektur.id yang mengutip Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), dimaknai sebagai sebuah “prinsip atau konsep yang digunakan
dalam dasar analisis data”.?* Dalam penelitian ini, kerangka teori yang akan digunakan

sebagai konsep dalam analisis data adalah metodologi kritik matan hadis yang disusun

24 «Arti Kerangka Teori di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),” KBBI.Lektur.ID, 14
November 2021, https://kbbi.lektur.id/kerangka-teori.
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oleh Salah al-Din bin Ahmad bin Muhammad Sa’1d, atau yang lebih dikenal dengan
nama Salah al-Din al-1dlibi. Ada alasan mengapa metodologi al-Idlibt yang dijadikan
kerangka teori dalam penelitian ini. Namun, sebelum melihat lebih mendalam apa dan
bagaimana metodologi kritik matan hadis al-1dlib1, terlebih dahulu dijelaskan secara
sederhana apa itu kritik matan hadis.

Kritik matan hadis terdiri dari dua kata, yaitu kritik dan matan. Kata “kritik”
dalam Kamus Bahasa Indonesia dimaknai sebagai “kecaman atau tanggapan, atau
kupasan, kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu
hasil karya, pendapat, dan sebagainya”.?> Wiyatmi kemudian mengaitkan fenomena
kritik dengan perilaku masyarakat. Dia mengartikannya sebagai “penilaian terhadap
suatu fenomena yang terjadi dalam masyarakat”.?® Kata kritik dalam bahasa Arab
adalah “al-naqd”, yang berasal dari kata nagada-yanqudu yang artinya memilih atau
membedakan.?’ Dari definisi-definisi di atas, Hasjim Abbas berkesimpulan bahwa
“kritik” secara bahasa dapat dimaknai sebagai sebuah “upaya untuk membedakan
antara yang benar (asli) dan yang salah (tiruan/palsu).?

Sedangkan kata “matan” berasal dari bahasa Arab, yaitu “al-matn”. Kata

tersebut memiliki beragam makna yang saling berkaitan, seperti “punggung”,

% Tim Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:
Depatemen Pendidikan Nasional, 2008), 820.

26 Wiyatmi, Kritik Sastra Feminis: Teori dan Aplikasinya dalam Sastra Indonesia (Y ogyakarta:
Penerbit Ombak, 2012), 2.

27 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, 1989 ed. (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadzuryah,
t.t.), 464.

2 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis: Versus Muhaddisin dan Fugaha (Yogyakarta:
Kalimedia, 2016), 9.
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“kokoh”,?® dan “bagian tanah yang keras dan menonjol ke atas”.3® Secara terminologi,
kata tersebut dimaknai sebagai “sesuatu yang padanya suatu sanad berakhir”.! Istilah
tersebut kemudian sangat berkaitan dengan hadis, sehingga al-Tibi memaknainya
sebagai “kata-kata hadis yang dengannya terbentuk makna-makna”.3? Kata “matan”
telah diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Dalam KBBI, kata tersebut dimaknai sebagai
“materi atau teks hadis, berupa ucapan, perbuatan, dan takrir yang terletak setelah
sanad terakhir”.

Kata al-naqd (kritik) yang berkaian dengan al-matn (redaksi hadis) diterangkan
oleh Abbas, dengan melihat penjelasan M. Mustafa A’zami yang mengutip Ibnu Abi
Hatim al-Razi, sebagai “upaya menyeleksi (membedakan) antara hadis sahih dan daif
dan menetapkan status para periwayatnya dari segi kepercayaan atau cacat”.>® Dengan
melihat makna kritik dan matan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kritik matan
adalah suatu upaya penilaian terhadap redaksi hadis dengan tujuan mengetahui matan
hadis mana yang dapat diterima dan mana yang harus ditolak.

Untuk menentukan suatu hadis dapat diterima atau ditolak, maka disusun
seperangkat metode, sehingga memunculkan sebuah metodologi kritik matan hadis.
Sedikit dari sekian banyak tokoh yang menyusun metodologi kritik matan telah

disebutkan pada Kajian Pustaka, yang salah satunya adalah Salah al-Din al-Idlibi, dan

2 Yunus, Kamus Arab-Indonesia, 410.

30 Abbas, Kritik Matan Hadis: Versus Muhaddisin dan Fugaha, 13.

31 Mahmiuid Al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, 11 ed. (Beirut: Maktabah al-Ma'arif li al-
Nasyr wa al-Tauzi', 2010), 19.

32 Abbas, Kritik Matan Hadis: Versus Muhaddisin dan Fugaha, 13.

33 Abbas, 10.
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akan menjadi kerangka teori penelitian ini. Alasan mengapa metodologi ini dijadikan
sebagai kerangka teori adalah karena al-1dlibi mengatasnamakan para ulama hadis. Ini
tercermin dalam judul karyanya Manhaj Naqd al-Matn “inda "Ulama’ al-Hadis al-
Nabawt (Metodologi Kritik Matan menurut Ulama Hadis).

Selain itu, metodologi kritk matan hadis yang disusun al-Idlib1 tidak terlalu
kompleks. Dengan melihat bagaimana sejarah, perkembangan, dan berbagai masalah
yang terjadi dalam kritik hadis, khususnya matan, al-1dlibi menyimpulkan ada empat
kaidah utama kritik matan menurut para ulama hadis: (1) tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, (2) tidak bertentangan dengan hadis lain atau al-sirah al-nabawiyyah yang
sahih, (3) tidak bertentangan dengan akal, indra, dan sejarah, serta (4) menunjukkan
sabda kenabian.

Pertama, jika ada hadis yang bertentangan dengan al-Qur’an, maka al-Qur’an
yang benar. Al-Qur’an memiliki posisi yang lebih kuat dari segi kemunculannya (al-
wurid) dibandingkan dengan hadis, yaitu qaz 7 a/-wuriid. Sedangkan hadis hanyalah
zanniyah al-wuriid.** Kedua, hadis yang dapat ditolak jika bertentangan dengan hadis
lain harus memenuhi dua syarat. Syarat pertama adalah tidak memungkinkan untuk
dikumpulkan maknanya (al-jam u). Jika hal ini terjadi, tentu hadis yang lebih lemah
statusnya harus ditolak. Syarat selanjutnya adalah kedua hadis, atau lebih, berada pada

derajat atau kualitas yang berbeda. Dalam hal ini berarti hadis mutawatir dengan hadis

34 Salah al-Din al-Idlibi, Manhaj Naqd al-Matn ‘inda “Ulama’ al-Hadis al-Nabawi (Kairo: Dar
al-Fath, 2013), 259.
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yang di bawahnya. Jika terdapat hadis mutawatir bertentangan dengan hadis yang tidak

mutawatir, maka hadis mutawatir yang diambil.*®

Ketiga, pembawa risalah ilahiyah (dalam hal ini berarti Nabi Muhammad SAW)

adalah utusan Tuhan yang tidak mungkin darinya muncul suatu hukum yang

bertentangan dengan akal yang sehat, kebenaran indrawi, dan atau sejarah yang

faktual . Sehingga, apabila terdapat sebuah hadis yang bertentangan dengan hal-hal di

atas, hadis tersebut dapat ditolak otentisitasnya. Keempat, suatu hadis yang tidak

menunjukkan sabda kenabian, meskipun tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis

mutawatir, akal sehat, panca indra, dan atau fakta sejarah, tetap tidak bisa diterima

sebagai hadis.®’

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research (kajian pustaka), sehingga termasuk
dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif itu sendiri lebih menekankan pada
analisis data secara mendalam untuk mencari makna.*® Dengan menggunakan
kajian kepustakaan sebagai jenis penelitian, maka pengambilan data

memanfaatkan berbagai sumber tertulis, seperti buku, laporan penelitian, jurnal,

% Al-IdIibi, 286.
3 Al-1dlbi, 316.
87 Al-1dlbi, 340.
3 Raihan, Metodologi Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta Press, 2017), 32.
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artikel, koran, dan lain sebagainya.®® Dalam penelitian ini, pemikiran Marwan al-
Kurdi berkaitan dengan metodologi kritik matan hadis yang dituangkannya dalam
karya-karyanya menjadi data yang akan dianalisis secara mendalam.

2. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif, data harus dikumpulkan sebanyak dan selengkap
mungkin. Ini bertujuan agar penelitian yang dihasilkan menjadi berkualitas.
Karena itu, sumber data harus mencakup sumber primer dan sumber sekunder.*
Dalam penelitian ini sumber primer adalah karya-karya al-Kurdi yang berkaitan
dengan studi hadis, khususnya al-Jinayah "Ala al-Bukhari: Qira’ah Naqdiyyah Li
al-Kitab Jinayah al-Bukhari. Sedangkan sumber sekunder berupa berbagai
penelitian dalam beragam jenis yang berkaitan dengan objek penelitian, yaitu studi
dan metodologi kritik matan hadis.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi
itu sendiri sangat berkaitan dengan kajian kajian pustaka karena berhubungan
dengan data yang diperoleh dari berbagai penelitian. Dokumentasi dimaknai
sebagai suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mengumpulkan berbagai data dengan cara melihat dan mencatat berbagai laporan

39 Moh Kasiran, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan, Pemahaman dan Penguasaan
Metodologi Penelitian (Malang: UIN Malang Press, 2010), 103.

40 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 28.
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yang telah tersedia.*! Laporan tersebut dapat berupa catatan resmi atau catatan
yang terpublikasi mau pun catatan pribadi.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Raihan, dengan mengutip Nazir, menjelaskan bahwa penelitian deskriptif dapat
dimaknai sebagai suatu cara pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat
terhadap data. Dia juga menyebutkan bahwa penelitian ini merupakan suatu cara
untuk menemukan makna baru. Tujuan dari deskriptif, masih menurut Raihan,
adalah untuk membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat
terhadap data.*

5. Pendekatan
Agar penelitian ini tidak hanya sebatas deskripsi terhadap data, maka diperlukan
pendekatan. Salah satu model penelitian tokoh pernah ditulis oleh Abdul
Mustagim dalam sebuah artikel jurnal.*> Dalam penelitian tersebut tidak
disebutkan apa nama pendekatannya. Namun, In’amul Hasan yang juga
menggunakan pendekatan tersebut dalam skripsinya menyebutnya sebagai

pendekatan filosofis.** Sedangkan dalam penelitian ini, penulis menggunakan

41 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras Pustaka, 2009), 66.

42 Raihan, Metodologi Penelitian, 52.

43 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (dalam Teori dan Aplikasi),” Jurnal Studi llmu-
ilmu Al-Qur’an dan Hadis 15, no. 2 (15 Agustus 2016): 201-18, https://doi.org/10.14421/gh.2014.1502-
01.

# In’amul Hasan, “Metodologi Kritik Matan Hadis Riwayat Abai Hurairah Perspektif Sunni-
Syi‘ah (Nur al-Din Abt Lihyah dan Syaraf al-Din al-Masawi)” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2020), 16, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/39051/.
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studi tokoh untuk menyebut pendekatan tersebut berdasarkan sebuah buku
berjudul Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi. Studi tokoh, menurut
Harahap,* adalah suatu pengkajian secara sistematis terhadap pemikiran atau
gagasan seorang pemikir, baik secara keseluruhan mau pun sebagiannya.

Abdul Mustagim kemudian menjelaskan secara rinci beberapa tujuan
penelitian tokoh. Pertama, untuk melihat gambaran utuh mengenai tokoh, seperti
pemikiran dan prestasi sang tokoh. Kedua, untuk mendapatkan deskripsi yang
tepat mengenai metodologi tokoh dalam bidang keilmuan tertentu. Ketiga, untuk
menunjukkan orisinalitas pemikiran tokoh, termasuk kelebihan dan
kekurangannya. Dan keempat, untuk menemukan relevansi dan kontekstualisasi
pemikiran tokoh di masa kini.*® Mustagim juga menyebutkan beberapa aspek yang
penting untuk dikaji dalam penelitian tokoh. Dua aspek yang berkaitan dengan

penelitian ini adalah metodologi dan orisinalitas pemikiran.*’

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian berjalan secara teratur dan sistematis, maka sangat penting untuk

menetapkan sistematika pembahasan. Berikut uraian singkat sistematika pembahasan

penelitian ini dalam bab per bab:

45 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi, 2 ed. (Jakarta: Prenada

Media Group, 2014), 6.

46 Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (dalam Teori dan Aplikasi),” 204.
47 Mustagim, 208.
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Bab pertama, pendahuluan. Bab ini berisi uraian-uraian yang berkaitan dengan
pendahuluan penelitian yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian yang berisi
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan
pendekatan.

Bab kedua, pengenalan objek material penelitian. Bab ini berisi tentang
informasi yang diperlukan mengenai tokoh yang dikaji, yaitu Marwan al-Kurdi. Ada
tiga poin utama yang disorot. Pertama, riwayat dan perjalanan hidup serta karir
intelektual tokoh. Poin ini bertujuan untuk melihat apa dan siapa yang memengaruhi
pemikiran sang tokoh. Kedua, karya-karya al-Kurdi. Poin ini dimaksudkan untuk
melihat fokus kajian yang digeluti tokoh. Dan ketiga, pendapat ahli terhadap al-Kurdi.
Di sini akan dipaparkan bagaimana para ahli melihat dan memberikan nilai terhadap
al-Kurdi, baik terhadap pemikiran, karya, mau pun kemampuan akademik dan
bahasanya.

Bab ketiga, keranga teori. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa kerangka
teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi kritik matan hadis al-
Idlibi. Namun, sebelum membahas bagaimana metodologi kritik matan al-Idlibr,
dibahas terlebih dahulu tiga poin berikut: (a) pengertian kritik matan hadis, (b)
perkembangan kritik matan, dan (c) perbedaan kritik matan antara cendikiawan muslim
dan Barat. Poin (a) penting dibahas untuk memahami kritik matan secara
komprehensif. Pentingnya poin (b) adalah untuk melihat perkembangan metodologi

kritik matan yang semakin berkembang sesuai tuntutan zaman. Dan poin (c)
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dimaksudkan untuk melihat perbedaan fundamental antara kritik hadis oleh
cendikiawan Muslim dan cendikiawan Barat.

Bab keempat, analisis metodologi tokoh. Ini merupakan bab inti dari penelitian.
Ada tiga poin fokus utama pada bab ini. Pertama, konsep al-istigrab "aglan dan al-
istizalah "aglan. Konsep ini menarik untuk disorot untuk melihat keunikan dan
orisinalitas pemikiran al-Kurdi. Kedua, metodologi kritik matan hadis al-Kurdi. Pada
bagian ini dianalisis secara mendalam bagaimana cara al-Kurdi dalam memaknai suatu
hadis sehingga dapat dipetakan bagaimana metodologinya. Dan ketiga, perbandingan
metodologi kritik matan hadis al-Kurdi dengan metodologi kritik matan hadis al-Idlibi.
Pada bagian ini juga akan dilihat bagaimana kontribusi kritik matan hadis al-Kurdi
dalam mempertahankan kuantitas hadis.

Bab kelima, penutup. Bab ini berisi dua poin, yaitu kesimpulan dan saran.
Kesimpulan berisi mengenai hasil penelitian yang sesuai dengan pertanyaan yang telah
diajukan dalam rumusan masalah. Sedangkan saran berisi saran dan atau masukan
mengenai penelitian yang dapat dilakukan lebih lanjut dan lebih mendalam terhadap

tokoh mau pun tema yang berkaitan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian atau pun penjelesan dan temuan yang didapat pada penelitian di
atas, dua pertanyaan yang diajukan pada Rumusan Masalah, yaitu (1) bagaimana
metodologi kritik matan hadis yang dilakukan oleh Marwan al-Kurdi dan (2) apa
implikasi metodologi al-Kurdi terhadap pembelaan dalam mempertahankan
jumlah/kuantitas hadis, berhasil terjawab:

Pertama, metodologi kritik matan hadis al-Kurdi sedikit-banyak sama dengan
metodologi kritik matan hadis yang disusun oleh cendikiawan-cendikiawan muslim
pada umumnya, yaitu membandingkan hadis dengan al-Qur’an, membandingkan hadis
dengan hadis lain, dan membandingkan hadis dengan fakta ilmiah (kebenaran indrawi),
akal sehat (rasio yang benar), serta sejarah yang dipastikan kebenarannya. Namun
demikian, ada sedikit perbedaan cara al-Kurdi dalam beberapa pengujian tersebut. Di
antaranya adalah dia melakukan kritik matan menggunakan hadis yang kualitas
periwayatnya berada di bawah periwayat hadis yang sedang diteliti, suatu sikap atau
cara yang pada umumnya tidak dilakukan oleh cendikiawan lainnya. Perbedaan cara
al-Kurdi lainnya terlihat pada bagaimana dia menggunakan ‘rasio’. Dia tidak
menggunakan rasio positivistik yang menafikan hal-hal yang bersifat metafisika,
sebagaimana yang digunakan cendikiawan Barat dan sebagian cendikiawan muslim.

Ini merupakan implikasi dari keyakinannya bahwa °‘tidak ada hadis sahih yang

104



105

menyalahi rasio yang benar’, yang kemudian memunculkan konsep “al-istigrab
“aglan” dan “al-istikalah “aglan”.

Kedua, metodologi kritik matan hadis al-Kurdi yang didasarkan pada dua
konsep yang dikemukakannya berimplikasi positif terhadap hadis. Hadis-hadis yang
pada umumnya akan ditolak atau digugurkan keabsahannya sebagai sebuah hadis
dikarenakan berbagai alasan (seperti tidak masuk akal, tidak sesuai dengan fakta
ilmiah, dan lain sebagainya), dapat dicarikan penjelasan lain yang tetap masuk akal.
Contohnya dapat dilihat bagaimana al-Kurdi dapat menjelaskan secara masuk akal
sebuah hadis mengenai ‘Nabi Musa menampar Malaikat Maut’, sebuah hadis yang
ditolak oleh Muhammad al-Ghazali, atau pada bagaimana cara dia menggunakan ayat
al-Qur’an untuk menjelaskan mengenai ‘sujudnya matahari, sebuah hadis yang
dipertanyakan secara negatif oleh Zakaria Ouzon. Pada akhirnya, Metodologi ini dapat
digunakan sebagai alternatif atau cara menjelaskan sebuah hadis dengan perspektif lain
tanpa harus menggugurkan keabsahannya. Sehingga, jumlah atau kuantitas hadis tidak
semakin berkurang digempur cara berpikir yang semakin materialistik dan seiring

bertambahnya temuan-temuan ilmiah.

B. Saran

Sebagai sebuah penelitian yang sederhana, tentunya karya ini jauh dari kata sempurna
sehingga memiliki banyak celah untuk dikritik, disempurnakan atau pun
ditindaklanjuti. Salah satu penyempurnaan penelitian ini misalnya dapat menggunakan

karya atau buku-buku al-Kurdi lainnya untuk lebih menegaskan tentang metodologi
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kritik matan hadis yang dibangunnya, mengingat penelitian ini banyak mengambil
hanya dari karyanya yang berjudul al-Jinayah ‘ala al-Bukhari: Qira’ah Naqdiyyah [i
al-kitab Jinayah al-Bukhart.

Selain itu, para pembaca juga dapat melakukan penelitian terhadap pribadi dan
atau karya-karya al-Kurdi dengan menggunakan perspektif/sudut pandang dan
pendekatan yang berbeda sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang berbeda pula
serta menambah khazanah keilmuan dalam bidang studi yang relevan. Pembaca
misalnya dapat membandingkan metodologi kritik matan hadis al-Kurdi dengan
cendikiawan lainnya secara langsung dan lebih mendalam. Atau, pembaca juga dapat
menfokuskan penelitian bagaimana sejauh mana keilmuan atau pemikiran cendikiawan
Barat memengaruhi al-Kurdi dalam menjelaskan hadis, mengingat di dalam al-Jinayah
‘ala al-Bukhart dia cukup banyak menyebutkan temuan dan pemikiran tokoh-tokoh

Barat.
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